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ABSTRAK 
 

 
M. Syalmansyah. 2006. Analisis Satuan Pelajaran Guru Bahasa Indonesia Kelas 

III MAN 2 Padang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Fakultas Bahasa Sastra dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 
 

Satuan pelajaran merupakan salah satu program pembelajaran yang harus 
disusun guru sebelum proses belajar-mengajar. Penyusunannya tidak dapat dilakukan 
asal-asalan saja, karena ada kriteria-kriteria dalam penyusunannya. Jadi 
membutuhkan keterampilan dan keseriusan guru dalam menyusunnya, sehingga dapat 
dijadikan panduan dalam mengajar di kelas. Dalam SP terdapat komponen-
komponen, seperti: TPK (Tujuan Pembelajaran Khusus), materi, KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar), media, sumber, dan evaluasi yang saling berkaitan dan 
berhubungan. 

Tujuan dari penelitian ini, untuk mendeskripsikan penyusunan                  
komponen-komponen SP yang disusun oleh guru bahasa Indonesia kelas III MAN 2 
Padang. Komponen-komponen tersebut dideskripsikan berdasarkan kriteria-kriteria 
penyusunannya. 

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini ada empat. Keempat teori 
tersebut adalah (1) batasan satuan pelajaran, (2) tujuan pembuatan satuan pelajaran,                                
(3) komponen-komponen satuan pelajaran, dan (4) format satuan pelajaran. 

Penelitian ini berjenis analisis isi dengan menggunakan metode deskriptif. 
Objek dari penelitian ini adalah satuan pelajaran bahasa Indonesia, semester I, tahun 
ajaran 2005/2006 yang digunakan guru bahasa Indonesia kelas III MAN 2 Padang. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut. Pertama, komponen TPK belum seluruhnya hanya kriteria-kriteria 
yang ditetapkan. Dari sembilan kriteria yang ditetapkan hanya kriteria rumusan TPK 
mencakup komponen audience dan berorientasi pada siswa yang memenuhi kriteria 
dari keseluruhan rumusan TPK yang ada. Kedua, untuk komponen materi hanya 
kriteria susunannya logis dan menggunakan bahasa yang tepat yang memenuhi 
kriteria dari keseluruhan materi yang dipilih. Ketiga, untuk komponen media hanya 
kriteria tersedia memadai dan tersedia waktu menggunakannya yang memenuhi 
kriteria dari keseluruhan media yang dipilih. Keempat, untuk komponen KBM hanya 
kriteria didukung oleh fasilitas atau alat yang memadai yang memenuhi kriteria dari 
KBM yang ditetapkan. Kelima, untuk komponen sumber tidak ada satupun kriteria 
yang dipenuhi karena dalam SP kriteria obyektivitas dan waktu yang memenuhi 
kriteria oleh SP ketiga, sedangkan SP pertama dan kedua tidak satupun memenuhi 
kriteria karena alat evaluasi tidak dicantumkan di dalam SP tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran berkenaan dengan kegiatan bagaimana guru mengajar serta 

bagaimana siswa belajar. Kegiatan pembelajaran ini merupakan suatu kegiatan 

yang disadari dan direncanakan. Ibrahim dan Syaodih (1996:50) mengatakan, 

“suatu kegiatan yang direncanakan atau kegiatan berencana menyangkut tiga hal, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi”. Demikian juga halnya 

dengan pembelajaran. 

Suatu pembelajaran, apakah itu berjangka waktu lama ataupun singkat 

tetap membutuhkan suatu program kerja, yaitu program kerja pembelajaran yang 

secara singkat disebut program pembelajaran. Program pembelajaran merupakan 

suatu program bagaimana mengajarkan apa yang sudah dirumuskan dalam 

kurikulum. Acuan utama penyusunan program pembelajaran adalah kurikulum 

(Ibrahim dan Syaodih, 1996:51). 

Guru sebagai pendidik dan pengajar memikul tanggung jawab yang besar 

dalam proses belajar-mengajar dan melaksanakan kurikulum. Dalam kurikulum 

1994, guru diberi kebebasan dan dituntut bekerja keras untuk mengembangkan 

materi pembelajaran yang bersifat umum yang tercantum dalam Garis-garis 

Besar Program Pembelajaran (GBPP). Untuk pengembangannya diperlukan 

program-program pembelajaran yang harus direncanakan guru sebelum 
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mengajar. Berdasarkan kurikulum 1994, program-program pembelajaran yang 

perlu direncanakan guru sebelum mengajar, yakni (1) analisis materi pelajaran 

atau AMP, (2) program tahunan atau PT, (3) program semester atau caturwulan 

atau PC, (4) program satuan pelajaran atau PSP, dan rencana pelajaran atau RP. 

Kelima program tersebut merupakan panduan tertulis bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Dari kelima program tersebut, peneliti tertarik meneliti satuan pelajaran 

(selanjutnya disingkat SP) serta permasalahan yang ada di dalamnya. Ibrahim 

dan Syaodih (1996:58) mengemukakan, “program untuk setiap pokok atau satuan 

bahasan pada dasarnya merupakan program mingguan atau harian dan dewasa ini 

lebih dikenal dengan nama satuan pelajaran”. Satuan pelajaran ini nantinya 

berguna sebagai panduan mengajar di dalam kelas satu tatap muka. Di samping 

itu, untuk mengetahui keberhasilan seorang guru mengajar dapat dilihat dari 

satuan pelajaran yang dibuatnya. 

Menyusun satuan pelajaran bukanlah yang mudah atau sepele karena di 

dalamnya terdapat komponen-komponen pembelajaran, seperti indikator (1) 

tujuan pembelajaran khusus, (2) materi pelajaran, (3) kegiatan belajar mengajar, 

(4) media dan sumber, (5) evaluasi yang saling berkaitan dan berhubungan, 

sehingga perlu kesesuaian dari komponen-komponen tersebut untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan dan 

keseriusan dari seorang guru untuk menyusunnya agar dapat dilaksanakan 
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dengan sebaik-baiknya dan memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

Dalam penyusunan komponen-komponen satuan pelajaran di atas, 

tentunya tidak dapat dilakukan dengan asal-asalan saja karena ada kriteria-

kriteria penyusunannya yang telah ditetapkan dalam penyusunannya, baik 

Depdiknas maupun menurut pendapat para pakar pendidikan. Kriteria-kriteria 

tersebut harus dikuasai dan diterapkan oleh guru dalam penyusunan SP-nya. 

Hasil pengamatan sementara penulis menunjukkan tidak semua SP yang 

disusun guru sudah memenuhi kriteria-kriteria penyusunannya. Ketika ditanya 

apakah SP yang disusun sudah berdasarkan pada kriteria penyusunannya, guru 

tidak dapat menjawabnya dengan pasti dan sepengetahuan peneliti memang 

masih ada SP yang disusun guru belum memenuhi kriteria-kriteria 

penyusunannya. Untuk membuktikan hal di atas, tentunya diperlukan penelitian 

terlebih dahulu. Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah SP yang 

disusun guru sudah memenuhi kriteria-kriteria penyusunannya atau belum. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti “Satuan 

Pelajaran Guru Bahasa Indonesia Kelas III MAN 2 Padang”. 

B. Fokus Masalah 

Telah disebutkan dalam sub bab sebelumnya, bahwa SP merupakan salah 

satu program pembelajaran untuk setiap pokok bahasan yang menjadi landasan 

mengajar guru di kelas. Di dalamnya terdapat komponen-komponen, seperti (1) 

tujuan pembelajaran khusus, (2) materi pelajaran, (3) kegiatan belajar mengajar, 
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(4) media dan sumber, (5) evaluasi. Kelima komponen tersebut merupakan syarat 

yang harus dicantumkan untuk menganalisis SP. Oleh karena itu, peneliti 

memfokuskan masalah penelitian pada analisis komponen-komponen yang 

terdapat di dalam SP. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, dirumuskan masalah seperti berikut ini. 

Rumusan masalah yang dimaksud, yaitu SP yang disusun guru bahasa Indonesia 

kelas III MAN 2 Padang sudah memenuhi kriteria-kriteria penyusunannya atau 

belum. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dapat dirumuskan dari perumusan masalah. Dari 

rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah 

bagaimanakan penyusunan SP Guru Bahasa Indonesia kelas III MAN 2 Padang 

ditinjau dari kriteria-kriteria penyusunannya (tujuan pembelajaran khusus, materi 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, media dan sumber, serta evaluasi).  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya, dapat 

dirumuskan tujuan penelitian ini. Tujuan tersebut adalah mendeskripsikan 

penyusunan SP Guru Bahasa Indonesia kelas III MAN 2 Padang ditinjau dari 

kriteria-kriteria penyusunannya (tujuan pembelajaran khusus, materi pelajaran, 

kegiatan belajar mengajar, media dan sumber, serta evaluasi).  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini hendaknya dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat 

bagi pihak-pihak berikut ini. Pihak yang dimaksud, yaitu (1) guru, khususnya 

guru bahasa Indonesia kelas III MAN 2 Padang, penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan mengenai penyusunan SP, (2) bagi mahasiswa calon guru, 

khususnya Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan 

masukan dalam menyusun SP di lapangan nantinya. 

G. Definisi Operasional 

Berikut ini dikemukakan definisi operasional mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Analisis yaitu kemampuan menguraikan atau 

menjabarkan sesuatu ke dalam komponen-komponennya, sehingga susunannya 

dapat dimengerti. Analisis dalam penelitian ini, yakni menjabarkan SP ke dalam 

komponen-komponennya sehingga susunannya jelas dan dapat dimengerti. 

Satuan pelajaran yaitu persiapan tertulis guru yang harus disusun sebelum 

mengajar. Di dalamnya terdapat komponen-komponen, seperti tujuan 

pembelajaran khusus, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, media dan 

sumber, serta evaluasi. MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 2 Padang merupakan 

salah satu sekolah agama setingkat SMU yang berada di kota Padang tepatnya di 

Jalan Gajah Mada No.100 Gunung Pangilun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap penyusunan 

komponen-komponen SP guru bahasa Indonesia kelas III MAN 2 Padang, maka 

dapat disimpulkan penyusunan komponen-komponen tersebut sebagai berikut. 

Kesimpulan tersebut berdasarkan pada komonen-komponen yang memenuhi 

kriteria saja. 

Komponen TPK belum seluruhnya memenuhi kriteria-kriteria yang 

diberikan. Dari sembilan kriteria yang diberikan, hanya kriteria rumusan TPK 

mencakup komponen audience atau subjek dan berorientasi pada siswa yang 

memenuhi kriteria dari keseluruhan rumusan TPK yang ada. Untuk komponen 

materi hanya kriteria susunannya logis dan menggunakan bahasa yang tepat yang 

memenuhi kriteria dari keseluruhan materi yang dipilih. Untuk komponen media 

hanya kriteria tersedia memadai dan tersedia waktu menggunakannya yang 

memenuhi kriteria dari keseluruhan media yang dipilih.  Untuk komponen KBM 

hanya kriteria didukung oleh fasilitas atau alat yang memadai yang memenuhi 

kriteria dari KBM yang ditetapkan. Untuk komponen sumber tidak ada satupun 

kriteria yang dipenuhi karena dalam SP tidak dicantumkan sumber dengan jelas. 

Untuk kriteria evaluasi hanya kriteria obyektivitas dan waktu yang memenuhi 
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kriteria oleh SP ketiga, sedangkan SP pertama dan kedua tidak satupun 

memenuhi kriteria karena alat evaluasi tidak dicantumkan di dalam SP tersebut. 

B. Saran  

Saran diberikan setelah ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka diajukan saran-saran sebagai 

berikut. Pertama, guru harus menjabarkan komponen-komponen SP secara jelas 

dan tepat sesuai dengan kriteria-kriteria penyusunannya. Kedua, periksa dan 

perbaikilah SP yang telah disusun sebelum proses belajar-mengajar dilaksanakan 

agar SP yang disusun benar-benar telah siap untuk diaplikasikan di kelas. Ketiga, 

menyusun SP dengan baik dan benar merupakan kewajiban serta tugas guru 

sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. Keempat, baik atau buruknya 

penyusunan SP berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai, karena apa yang 

telah disusun di dalam SP itu yang akan dilaksanakan di dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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